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SABULUNGAN 

TAI KAMANUA 

TAI KALELEU 
TAI KABAGAT 

KOAT 

Kearifan Budaya 
Mentawai’ 

TAI KAMANUA = ROH LANGIT 

TAI KALELEU = ROH 
BUKIT/GUNUNG 

TAI KABAGAT KOAT = ROH LAUT 

Untuk mencapai keselamatan 
dan kesejahteraan hidup, 
orang Mentawai harus 
bertindak dan bertingkahlaku 
selaras dengan alam yang 
menjadi bagian dari 
lingkungan budaya.  



Dimensi 2 Alam  
Orang Mentawai mempercayai : 

- Alam nyata. 

- Alam supranatural (alam gaib) 

Kelestarian alam nyata harus sesuai dengan 
kemauan penghuni alam supranatural (alam gaib) 



Dimensi 2 Alam  
Sebelum membuka sawah/lahan, membangun UMA, 
dan berbagai aktifitas lainnya Orang Mentawai 
meminta IZIN kepada roh-roh yang menguasai 
alam semesta dimana aktifitas dilakukan. 



Uma 



Uma 
UMA tidak hanya sebatas karya arsitektur, namun lebih dari itu ia 
menjadi bagian penting dalam sirklus perjalana hidup orang 
Mentawai, UMA juga pengganti penyebutan SUKU.   

UMA dan Sungai 

Tumbuhan, pohon, hutan dan 
sagu 

Tumbuhan hingga pohon 
durian  



Keranjang 



Ujung Pelontar Panah 



Ujung Busur Anak Panah 



Tameng/koraibi 
 



Takkep 



Umat Simagre 



Tengkorak Hewan Buruan 



Tengkorak Hewan Buruan 



Jaraik 



Peralatan Ritual Punen 



Berburu 



Program Bidang Kebudayaan  

1. Revitalisasi 
  Penyusunan Peraturan Daerah 

Tentang Pokok2 Kebudayaan 
Mentawai. 

 Melakukan Proses Kemasyarakatan 
Kebudayaan melalui Sosialisasi. 

  Penyusunan dan Inventarisasi Ranji 
Suku-suku Mentawai.  

 Inventarisasi Ragam Arsitektur 
Venakular Mentawai 

 Inventarisasi dan Dokumentasi 
Benda-benda cagar budaya 
 
 



2. Pengembangan 

 Penyusunan bahan ajar muatan lokal 

 Pelatihan guru muatan lokal 

 Pembentukan sanggar budaya dan seni 
di 10 kecamatan 

 Melaksanakan Festival budaya 

 Mengembangkan kerajinan masyarakat 
dari benda-benda budaya. 

 

 

 

 

 

 



3. Pelestarian  

 Penggalian Nilai-nilai luhur kebudayaan 
melalui penelitian  

 Menginventarisir Jenis-jenis yang bersifat 
Fisik(tangible) dan Non Fisik(intangible) 
spr ritual masinaknak simagre 

 Dialog Kebudayaan 

 Seminar Kebudayaan 

 Pengusulan UMA ke UNESCO sebagai 
Warisan Budaya Dunia 

 Pengusulan Desa Madobag sebagai 
kawasan konservasi budaya 

 

 



PERMASALAHAN 

 Masih Rendahnya Pemahaman Makna dan 
Nilai-nilai Budaya Tradisional 

 Kecenderungan semakin Menguatnya 
Nilai-nilai Materialisme (seperti teken list) 

 Masih Rendahnya peran para pihak dalam 
Upaya Pelestarian Nilai-nilai Budaya 

 Belum Berkembangnya Apresiasi 
Masyarakat terhadap Nilai dan Keragaman 
Budaya yang dimiliki. 

 

 

 

 




